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BAB IV 

ANALISIS PENERAPAN PRINSIP SHARI>’AH DALAM PROSES 

UNDERWRITING PADA PRODUK PERSONAL ACCIDENT BUMIDA 

SYARIAH 

 

A. Proses Underwriting Produk Kecelakaan Diri (Personal Accident) BUMIDA 

Syariah 

Proses underwriting adalah proses menanalisis risiko peserta yang 

dijalankan oleh seorang underwriter.1 M. Yahya adalah underwriter 

BUMIDA Syariah Surabaya. Proses analisis risiko yang dilakukan oleh 

underwriter BUMIDA disesuaikan dengan standard operation procedure 

perusahaan. 

Underwriter melakukan analisis risiko dengan tujuan untuk 

menetukan diterima atau ditolaknya calon peserta asuransi beserta dengan 

besarnya premi yang harus dibayarkan oleh peserta asuransi produk personal 

accident (kecelakaan diri). Risiko yang ada pada peserta  dan kemungkinan-

kemungkinan yang akan terjadi dikemudian hari di analisis oleh underwiter 

secara bertahap. Tahapan-tahapan  yang dilakukan oleh M. Yahya sesuai 

dengan tahapan analisis risiko yang ada  di BUMIDA syariah berupa 

identifikasi risiko, proyeksi atau estimasi risiko, dan penilaian risiko. 

                                                           
1
 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Penerbit Kencana Prenada Media 

Group, 2009), 247. 
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Dalam tahap identifikasi risiko terdapat proses mengolah, mengoreksi 

kelengkapan data calon peserta dengan kemungkinan hazard yang akan terjadi 

pada peserta dan yang akan diterima oleh BUMIDA Syariah Surabaya.
2
 

Sebelum memasuki tahapan identifikasi risiko terlebih dahulu pihak 

BUMIDA menyampaikan hak dan kewajiban peserta asuransi yang dijelaskan 

secara gamblang (terbuka). Dalam hal penyampaian hak dan kewajiban 

peserta dilakukan oleh underwriter yang dibantu oleh mitra kerja BUMIDA. 

Persyaratan yang tertera dalam lampiran polis, dijelaskan secara keseluruhan 

kepada peserta sampai peserta mengerti hak dan kewajibannya sebagai 

peserta.
3
 

Tahapan selanjutnya dalam identifikasi risiko adalah proses 

pengolahan data, data yang sampai pada underwriter diperhatikan 

kelengkapannya berdasarkan ketentuan seperti data diri, riwayat kesehatan 

peserta dan lain sebagainya. Pengolahan data peserta dilakukan untuk tujuan 

menghindari kemungkinan-kemungkinan manipulasi atau pemalsuan data 

oleh peserta. Kemudian ketika semua data lengkap menurut underwriter, 

calon peserta dianggap lolos dalam persyaratan pertama dan akan melaui 

tahapan selanjutnya berupa penilian risiko. 

Pada tahapan penilaian risiko, underwriter mempertimbangkan dan 

menilai risiko peserta sesuai dengan usia calon peserta dan jenis pekerjaan 

                                                           
2
 Muhaimin Iqbal, Asuransi Umum Syariah dalam praktik (Jakarta: Gema Insani , 2005), 20. 

3
 M. Yahya, Sesie Teknik (underwriter), BUMIDA Syariah, wawancara, Surabaya, 24 November 

2014 
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peserta. Batasan usia calon peserta asuransi produk kecelakaan diri (personal 

accident) standard adalah 17 sampai 60 tahun. Untuk jenis pekerjaan calon 

peserta digolongkan berdasarkan kategori-kategori yang telah ditentukan oleh 

BUMIDA dan disesuaikan dengan persentase rate berdasarkan risiko yang 

akan terjadi pada peserta sesuai jenis pekerjaan peserta tersebut. Setelah 

proses penilaian risiko peserta selesei dilakukan dan sesuai dengan keadaan 

peserta, kemudian dilakukan proses proyeksi atau estimasi risiko yang diakhri 

dengan proses akseptasi. 

Pada tahapan proyeksi atau estimasi risiko, underwriter yaitu M. 

Yahya tidak melakukannya sendiri, tetapi dibantu oleh Ikhsanuddin selaku 

kasie teknik untuk berdiskusi mengenai kelanjutan proses analisis risiko ini 

yang pada akhirnya akan ditentukan tarif premi yang harus dibayarkan oleh 

calon peserta asuransi dan proses akseptasi data peserta. 

Peserta dengan jenis pekerjaan yang berbeda dimasukkan dalam 

kategori yang berbeda pula sesuai risiko yang akan terjadi pada peserta 

tersebut. Dalam proses penentuan premi prinsip yang berlaku adalah prinsip 

keadilan dan keseimbangan yang berlaku di BUMIDA, yaitu semakin tinggi 

risiko yang dimiliki oleh peserta, maka semakin besar pula premi yang harus 

dibayarkan peserta. 

Tarif premi peserta asuransi kecelakaan diri (personal accident) 

BUMIDA yang bekerja sebagai pegawai administrasi sebuah bank berbeda 
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dengan tarif premi seorang pekerja lapangan yang memiliki risiko pekerjaan 

lebih tinggi. 

B. Penerapan Prinsip Syariah Dalam Proses Underwriting BUMIDA Syariah 

Prinsip shari>‘ah underwriting perusahaan asuransi syariah khususnya 

BUMIDA, diterapkan dalam proses analisis risiko peserta dan digunakan 

untuk menentukan premi  yang harus dibayarkan oleh peserta dan manfaat 

yang diberikan kepada peserta asuransi ketika terjadi risiko terhadap peserta 

menurut M. Yahya selaku underwriter BUMIDA.
4
 

Penerapan prinsip shari>‘ah transparan berlaku pada saat underwriter 

menganalisis risiko calon atau peserta asuransi. Underwriter yang dibantu 

oleh mitra kerja BUMIDA menyampaikan hak dan kewajiban sebagai peserta 

asuransi produk kelcelakaan diri (personal accident) dengan gamblang dan 

sesuai dengan prisip shari>‘ah yaitu transparan. Prinsip yang berlaku dalam 

proses pengeolahan kelengkapan data peserta dan menjelaskan hak dan 

kewajiban sebagai peserta asuransi dengan jelas adalah prinsip transparan.
5
 

Prinsip shari>‘ah transparan juga berlaku dalam proses penentuan 

premi, Perhitungan premi yang dilakukan oleh underwriter dijelaskan kepada 

peserta, sesuai dengan keadaan peserta. Sehingga peserta mengethui dengan 

                                                           
4
 M. Yahya, Sesie Teknik (underwriter), BUMIDA Syariah, wawancara, Surabaya, 24 November 

2014 
5
 M. Yahya, Sesie Teknik (underwriter), BUMIDA Syariah, wawancara, Surabaya, 24 November 

2014 
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jelas besarnya premi yang harus dibayarkan dan biaya pertanggungan atau 

manfaatyang akan didapatkan. 

Penerapan prinsip shari>‘ah keadilan dan keseimbangan adalah prinsip 

yang sangat berperan dalam proses analisis risiko di BUMIDA Syariah. 

Hampir semua proses dalam menganalisis risiko peserta terdapat prinsip adil 

dan seimbang. 

Prinsip adil dan seimbang terbukti dalam tahapan menenetukan premi. 

Premi yang harus dibayarkan peserta disesuaikan dengan usia dan pekerjaan 

peserta yang dianggap sebagai risiko yang dimiliki peserta tersebut. Prinsip 

adil dan seimbang juga berkaitan dengan proses analisis risiko peserta, 

seperti tahapan identifikasi risiko, estimasi atau proyeksi risiko dan penilaian 

risiko. Prinsip adil dan seimbang dapat diketahui dengan semakin besar risiko 

pekerjaan yang dimiliki peserta, maka premi yang di bayarkan semakin besar. 

Penerapan prinsip shari>‘ah selanjutnya adalah penerapan prinsip bebas 

dari unsur riba>, ghara>r, maysi>r yang juga diterapkan pada saat menentukan 

premi dan biaya pertanggungan atau manfaat  yang akan diterima oleh 

peserta.
6
 Dalam kegiatan asuransi di BUMIDA diterapkan akad tabbaru’ 

dengan tujuan tolong menolong, bukan untuk tujuan komersial. Penerapan 

prinsip shari>‘ah bebas dari unsur riba>, ghara>r, maysi>r untuk tujuan 

menghindari spekulasi atau ketidakpastian kemungkinan risiko yang akan 

                                                           
6
 Ikhsanuddin Fadhillah, Kasie Teknik (underwriter), Keuangan, dan Umum BUMIDA Syariah, 

wawancara, Surabaya, 26 November 2014. 
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dialami peserta. Penentuan premi dan manfaat asuransi yang dilakukan oleh 

BUMIDA dengan transparan guna memberikan penjelasan sejelas mungkin 

kepada peserta. Peserta mengetahui besarnya premi yang harus dibayarkan, 

dan peserta juga mengetahui manfaat yang akan diterimanya. Ketika risiko 

terjadi dan peserta tersebut melakukan klaim, maka manfaat yang telah 

dijaminkan kepada peserta tersebut akan diberikan oleh perusahaan tepat 

waktu sesuai perjanjian asuransi produk kecelakaan diri (personal accident). 

Prinsip shari>‘ah bebas unsur riba>, ghara>r, dan maysi>r dapat terbukti 

pada saat pihak perusahaan khususnya mitra kerja dan underwriter 

menunjukkan hak dan kewajiban serta perhitungan tarif premi yang harus 

dibayarkan oleh peserta. Bukti selanjutnya ketika peserta tidak mengajukan 

klaim hingga masa pertanggungan berakhir dalam satu periode tertentu, 

maka peserta akan mendapatkan bagi hasil yang sesuai dengan ketentuan 

BUMIDA, yaitu sebesar 7,8% dari besar tarif premi yang dibayarkan oleh 

peserta asuransi produk kecelakaan diri (personal accident).7 

 

                                                           
7
 Ikhsanuddin Fadhillah, Kasie Teknik (underwriter), Keuangan, dan Umum BUMIDA Syariah, 

wawancara, Surabaya, 24 Desember 2014. 


